BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Maoalah

Manueia sebagal mekhluk yeng hidup, akan senantiasa
tumbuh dan berkembang. Lewin (dalam Supratiknys,1991:
300) mengatakan bahwa dalam progses tumbuh dan berkembang,
ada saat &1 mena seseorang meragakan adanya keseimbangan
dalem dirinya, tetepil ada pula saat di mana 1ia menjadi
tidek seimbang. Keselmbengan dan ketlidaskeeimbangen ter-
sebut mkan nampak dalem tingksh laku menusis sehari-hari.

Berbegeil teori berueaha menjelaskan latar belakang
timbulnya tingkeh laku. Salah satu dari teori tersebut
dikemukaken oleh Martin Handoko (1889Z2: 24), veng menya-
taksn behwea setlap tingksh leku itu dllaterbelskangi oleh
motif. Menarut Mertin Hendoko (1992: (9) motif adslah
Buatu alasan/dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat
gesuatu/melakukan tindekan/bersikap tertentu.

Eraet berkeitan dengan motilf, delem psikologi dike-
nal pula istilah motivasi. Dalam kamus kontemporer (1991:
g897) istilah motivasi dlertikan sebagai usaha—usaha veng
dapat menyebabkan orang ateu kelompok oreng tertentu ter-
gerak untuk melskukan seeuatu karena ingln mendapat ke—
pusean atau tujuan yeng dikehendakl dengan perbuatannys
itu. Sedandken menmurut Martin Handoko (1992: 9) motivasi

sdalah eguatu tenegs atesu fektor yeng terdepet di dalam
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diri manusia yang menimbulkan, mengarahken, dean mengorge-—
nisaeiken tingksh laku. |

Murray (1838: 152) melihat tingkeh laku sebagai usa-
ha untuk memenuhi kebutuhan. Ada dua macam kebutuvhan yang
mendorong seseorang bertingkeh laku, yaltu kebutuhan pri-
mer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalash kebu-
tuhan yang berhubungan dengan kebutuhen fisiologls, se-—-
perti kebutuhan mekan, minum dan kenikmatan seksual; se-
dangkan kebutuhan sekunder adalah yang berkaiten dengen
kebutuhen psikoclogis, seperti misalnya kebutuhan untuk
berprestesi, berafiliesi, ekshiblsi, memiliki, hedonleme,
berkuasa, menolong orang lain, den untuk mandiri. Pada
dasarnya kebutuvhan-kebutuhan dl ates menghendaki adanya
pemenuhan. Tingkah laku manusis dlarahkan untuk memenuhi
kebutuhen-kebutuhan tersebut. Menurut Martin Handoko
(1992:19) apablla kebutuhan psikocloglk terasebut dipenuhl,
orang akan menjadl leblh bashagie hidupnyva.

Di samping kebutuhan hidup, Darminto (1975: 7) me-
nyatakan bahwa kebshagiaan manusla Juge dipegaruhl oleh
kemantapannya dalam menjalani kehidupan. éemakin orang
itu dewasa, semakin menyadarl bahwa akhirnya orang hearus
mengadakan pemilihan deri sekien banyak bentuk kehidupan.
Saleh satu cirl kedewasaan adalah bahwa orang beranl me-—
ngikatkan dan menyershkan diri seutuhnye kepada salah sa-
tu bentuk kehldupan.

Lebih lanjut Darminto (1875: 10) mengatakan bahwa

getiap corak hidup selalu mempunyval pembatasan—-pemba-—

Perpustakaan Unik



Ll

tasan. Oleh karensa itu, setiap orang vang telah memilih
salash eatu bentuk hidup vang terbatas itu, h;rua berani
dan Jjujur mengershkan seluruh tenaga, perheatian, pandang-—
an, dan pengungkapan arti, emosi dan segela tindakannya
sesual dengan arah dan orlentesl bentuk hidup yang dipi-
lihnya. Salah eatu bentuk kehidupen yang dipilih orang
adalah hidup memblara.

Philomena Agudo (1888: 16) berpendapat behwa pang-—
gllan hidup membiara, dalam beberapa hal berbeda dengan
corak hidup yvang lain. Yang paling mencolok membedakan
hidur memblara dari hidup perkawinen sadalah hidup sellibat
Darminto (1996: 67) menyvatakan behwa dalam hidup memblara
atau hidup bakti, hidup itu diserahkan seutuhnya kepada
Tuhan. Oleh karena itu orang yang memeluk hidupr membiara
mengkhusuegkan dirl hanya untuk Tuhan sajsa, dan terus-me-
nerus secara penuh menyediakan diri untuk digunakan oleh
Tuhan. ©Segaila sesuatu vang adas pada diri orang tersebut
dipersembahkan kepada Tuhan. Hal itu berartl bahwa segala
sesuatu vang ada pedanye mau dipakail untuk mengabdi Tuhan
saja.

Berkaltan dengan hal tersebut, Mardl Praeetyo (1992:
195) menyataksan bahwa mutu kerchanian seorang blarawan/
biarawati sangatlah tergantung pada mutu penghayatan hi-
dup menurut nasihat Injil. yaltu (1l)hidup dalem keperas-
wanan, {(2)kemiskinan, dan (3)ketaatan. Khusus tentang hi-
dup dalam keperawanan. Leo Lajar (1883: 41) mengatakan

bahwa dengan hidup perawan seoreang biarawan/biarawati me-—
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nyataksn kesedlannys yang penuh untuk mengikuti EKristus
gecara total dan radikal. Cinta kaeih Allehlah yeang harue
merupaskan suassena pelaksanasn hidup perawan, sebagal se-
svatu yang subur dan berbuah banyak untuk Alleh dan sese-
ma.

Derminto (1975: 27) menyatakan bshwa dengan kaul
keperawenan tidak berarti bahwa manusia harus menekan
cinta manusiawi, tetapi harus memperkembangkan cinta hor-
mat kepada pepama dengan tidak dibateasil sepertl pada cin-
ta perkewinan. Cinta selibat bersifat gltrulstis., bebas
dan tidek hanya mencari balasan. Pada dssarnya cinta se-
libat merupakan suatu kesediaan untuk mencurahkan cinta-
nya tanpa mengharap adanya tanggepan selelu. Cinta seli-
bat berartl eiap untuk mencintal semua orang yang dite-
mui, dengen menghormati hak dan martabatnya.

Hayon (1992: 258) mengungkapkan bahwa arti dan cara
hidup sellbat sebegal suatu cara hlidup mengai&mi tantang-
an Yyang beear pada akhir-skhir inl. Lebih-lebih geperti
veang dikateskan Joice Ridick (1887: ©67), bshwa dalam ke-
hidupan masyarakat modern, dl ebad kebebasan seks, por-
nografi dan pendewasaan kenlikmetan hidup ini, tidak mus-
tahil kalau bermacem-macam pertanyaasn muncul berkaitan
dengan kehidupran yang menghayati ketlga kaul dalam hidup
membiara. Tantangen itu datangnya baik darl mentalltas
Freudian atau sekularistis, meupun dari para blarawan/
biarawati sendiri. Tantangan tersebut berupa pandengsn

bahwa: (1) Hidup selibat benar-benar melawan kodrat dan




en

tidek manueiawi, karens setiap orang vang tidek menikah,

tidek dapset mencepsal kematengan dan keseimbangen pribadi.

(2) Hidup selibet mengingksri nilai den arti perkawinan.

Earene itu Gereda Romawl dituduh memperkoea hak ssasi mae—

nieis sebab menclptakan hukoum tidek kawin begl para reli-

giuvenya.

Berkaitan dengen hidup membiera, vang menghayati

kaul keperawanan, Darminto (1886: 5) memaparkan beberapa

tantangan dalam zaman sekerang. Tantangan tersebut antarea

iain:

a.

sekularisme - semakin dipertajam den semakin me-—
muncak, yang menghasilkan skeptisiglLlk serta gaya
hidup atheietik dan pragmatis

perkembengen ilmu-1lmu emplris den teknologi se-—
makin tajam menguatkan otonomi manusia dan ke-—
kuatan manusla untuk “menguasal” hidup dan alam,
cara berpikir manusia semakin menjadi praktis-
pragmatis. Lahlr pule carsa pandang terhadapr hidup
vang praktis dan immediat. semeakin digiring ke
hidup hedonistik di dunia ini, orang dapat ter-
Jerumus ke arah kemajuan ialah manusia yang di-
perlakukaen sebagal elemen atau komponen dari roda
kehidupan reksa teknologi.

kesadaran kemanuaiaan lebih berkembgng, orang ae—
makin peke terhadep nilai martabat diri, veang me-

nuntut perlakugn vang asdil.
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e. terjadi pergeseran-pergeseran nilai, dan yang pa-—
ling delam ialah nilﬁi pribadi daen hati nurani,
vang dianggap sangat menentuken dalsm pengambilen
sikap dan keputusan-keputusen delem hidup. Kehi-
dupan moral semekin repuh yang membewa akibat hi-
dup permisif.

Teantangan-tantangan dan keadaan zaman tersebut di
atas Juga menjadl tantangan tersendirl bagi pertumbuhan
pribadl orang muda, termasuk para bisrawan/biarawati masa
yunior dan medior , yang dapat mempengaruhl penghaystan
kaul hidup memblaras; khusuenyva kaul keperawanan. Penga-
ruh tersebut antara lain; (1) budaya konsumerisme dapat
membuat oreng mude benar-benar dikuasal dan dipenjarskan
oleh interpretasl individuaiistis, materialistis. dan he-
donistis terhadap eksistensi manusia. (2) pandsngen ten—
tang seksualitas direndahkan menjadl barang dagangan un-
tuk dikonsumei, orang terpengaruh mendalam secara afektif
emosional, Becara pslkologlis dan etis tertutup d1 dalam
proses cinta diri. (3) terjadi penyalahgunaan arti kebe-
basan, bukan lagi diebdiken untuk teat pada kebenaran
obyektif dan univereal, tetapi dihayatil sebagai pemuasan
dorongan naluri buta dan keinginan berkuasa.

Scenaryo (1973:29) mengatekan bahwa prada mass yu—
niorat, orang muda banyak ditimbuni kerJjs, hinggs kehidu-
ran spiritual dihambat, kearena pemikiran den perhatian

sudsh habis dihisap oleh keeibukan kerda.
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Bagi para medior, menurut Soenaryo (193?: 20) ada
godsan tersendiri, man bebae memilih yeng disenangli sen-—
diri. Orang biea mabuk kerja, terbiues sukses, tidek bisa
melihat dimensi vertiksal lagi. Di satu s8isi, pekerjaan
yang ecbelumnya menjadl sumber kebanggasn, dirasskan
menjadi berat, menjadi beben, orang menjadi tidak betah,
dan mengelami kejenuhan. Secara reemi belum ada ksul di-
ingkeri, tetapl sudeh mulai pudar, clta-cita hampir hi-
lang, motivasl Lkeryve yeng semula didasarkan pada ke-
mulisan Tuhan dan pada pelayvanan seeama, berpindah pada
pengengkaten sl ego yang sudeh menjadi besar. karens suk-
see. Oreng muda bisa jugs menjadi acuh tak acuh terhadap
Tuhean, merasa diri semakin tabun semakin menjadi penting,
lebih menjadi pusat perhatian.

Bagl eeseorang yeng memilih cara hidup dalam kepera-
wanan, pengalaman kegepian Jugs menjadi bagian hidupnya.
Oreng takut menghadapil keeeplan, menghindarinya, mencari
pelarian pada aktifites yang dengkal. Oleh karena itu,
menurut pengamaten DPP CE ysitu Dewsn Pimpinen Provinei
Tarekat Suster-Suster Cintakasih Sento Carolus Borromeuse,
{(drlam renungan tentang kaul keperawanan 1985: 7)) Lka-—
deng-kadsng secara tidek disadari orang sudah terseret ke
dalam arus terlalu mengejar kesuksesan den kesempurnaan
pekerjaan sajs, dengan diboncengi motivasi demi kepuasan
diri. Oreng-orsng yang seharusnya dilayani dengen penuh
kaeih, Justru menjsadl korban cita-cits, pekerjasn dan

proyek pribadi. Orang-orang ysng dilayani justru menjadi

e nny o v m BT
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obyvek kekerasgan paras religiue yang seyang mengejsyr tar-—
get dalam karye, sehingge tidek ada kesih dan kelembutan.

Menghedapli kenyatsan tersebut di =ztes, Mardi Prase-
tyo SJ (1983: 65) mengungkepkan behwa kebebssen manusias
1tu menentuken, kerena menjadil kemampuen yang mengalirksn
kreatifitas, cinta, tetapit Juga kebencian, entah terhadap
diri eendirl steu sesemanya., dapat menjadl deya peng-
hancur. Pribadi harue mengambil keputusan bagil dirinya
geendiri delam batas-batase kemsmpuannyza., siapa yang hendsak
disembehnys, untuk apa kebebaeannye dibektikan, pada si-
epe. diarshksn tujuan, harspan tertinggi dan daya—daya
tertinggl dalam hidupnya adeiah Tuhan, kemenusiaan atsau
kekayaan?.

Lebih lanjut Mardi Prasetyo SJ (1982: 195), mengung-—
kapkan bahwa orang yang dengan sadar dan bertanggung Ja-
wab memilih hidup memblare dengan ketiga kaulnya, pada
umumnya rela menerlima dan menghayati semua Ekoneekuensi
satau risiko atas pilihen hidupnya. Meskl demikian, ade
Juga yeang tidak mampu dengan sepenuhnve menerima seluruh
konsekuensi tersebut. Pada kenyatannysa bahkan setlsap ma-
nugia memiliki kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan-ke-
butuhaen psikologis yang mungkin bertentangen dengan nilai
kaul. Kebutuhan-kebutuhan psikologls tersebut muncul mi-
salnya pada saat orang berada delam keadaan rindu akan
harta, c¢inta manusiawl dan kemerdekaan. Murray (1938:
122) Juga menegaskan bahwa tiap manusia mempunyal kecen-

derungan untuk memenuhi kebutuhan secara berbeda.
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Menurut Mardi Prasetyo SJ (199Z2: 186)., kebutuhan-
kebutuhan pegikologie dicaril orang belum tentu karena di-
perlukan, tetapl karena menyenangken. Lebih-lebih k&arena
hal 1tu sudah terbentuk dalem diri seseorang sejak kecil.
Oleh karena itu, kebutuhan-kebutuhan peikologis sken ee-
lalu berpengeruh pada perwatasn, perangail, bahkan pemba-
waan (aktuelisaei diri) yang sering berubsh. EKebutuhan—
kebutuhen psikologie vang sifatnya mendaear tersebut, se—
ringkali menjadi tantengen riil terutama bagi oreng yeng
nenjalanli dan menghayati hidup membiara dengan Eketiga
kaulnya.

Mengingat adanya kebutuhan psikologis yang bersifat
mendasar, dan tuntutan cita—-clta kaul dalam hldur mem-
biara vang sifstnya radlkal, meka dapat terjadl adanya
ketegangan—-ketegangan dalem kehidupen seorang blarawan/
biarawati. Ketegangan yang terjadi akibat tariken kebu-
tuhan-kebutuhan psikeciogis dan cita-cite untuk mewujudken
nilai-nilai hidup memblara tersebut darat mempengaruhi
dimengi afektif, wvaitu kedewasaen dan ketldakdewasaan
emosi. Dalam keadaan demlkian, para religius dalam hidup-
nya banyak mengalami pergulatan antsra mengikuti cite-
cita luhur atau menyerahkan diri pada kebutuhan-kebutuhan
manuslawi yang bersifat psikologis belska. Dapat dime-
ngerti, bahwa kedang-kadang ada orang jatuh dalam peme-
nuhan kebutuhan-kebutuhan psikologis saja. Bahkan kadang-
kadang ada orang yang menggunakan berbagael macam cara

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Orang vang demikian
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ditunggengl oleh kebutuhen-kebutuhan psikologis, sehingga

motivesi

untuk hidup membiera tidak biea wutuh sepefti

veang dicita-citekan.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian inil dilakukan dengan tujuan untuk :

1.

Menemuken - kebutuhan - kebutuhen peikologis yang
menghambat penghayatan kaul keperswanan pada bla-
rawati yunior.

Menemukan kebutuhan - kebutuhen psikologis veng
menghambat penghayatan kaul keperawanan pada
biarawati medior.

Menemukan ada perbedasan atau tidek antara kebu-
tuhan-kebutuhan psikologis yeng menghambat peng-
hayetan kasul EkKeperawsnan bpade bilerawatl masa
yunior dan medior.

Menemukan - kebutuhan-kebutuhan psikologils vang
muncul secara menonjol pada blarawati dalam masa
yunior den medior dalam usaha menghayati kaul ke-

perawanan.

C. Manfast Penelitiasn

Hesil penelitian ini diharapkan dapat bermanfast

bagi berbegsi pihak.

mﬁﬁgﬁ
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Manfaat Praktis:

&:. Memberikan sumbangesn bagl pars bi&rawafi Yunior dan
Medior dalam merefleksikan kebutuhan peikologiz
veng dapat menghambat renghayatan kaul keperswanan.

b. Memberikan sumbangan bagi para pembina suster-
suster dalam proses pembinaan lanjut.

c. Memberikan bantuan bagi para biarawati agar 1leblh
peka dalam proses pengenalan diri beeerta pergu-
latannyva.

Manfaat Teoretis:

Memberikan spumbangan bagi 1imu psikologl. khususnya

yvang berkaitan denngaen pasikologl hidupr rohani, dalam

menemikan unsur—-unsur vang belum ada dalam teorl yang
berlaku, terutama dalam hal kebutuhan-kebutuhan paiko-

logis dan penghayatan keul hidup memblara.
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